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MOTTO 

 

“Dari begitu banyak sahabat, dan tak kutemukan sahabat 

yang lebih baik dari pada menjaga lidah sendiri. Aku 

memikirkan tentang semua pakaian, tetapi tidak 

menemukan pakaian yang lebih baik dari pada takwa. Aku 

merenungkan tentang segala jenis amal baik, namun tidak 

mendapatkan yang lebih baik dari pada memberi nasihat 

baik. Aku mencari segala bentuk 

rezeki, tapi tidak menemukan rezeki yang lebih baik dari 

pada kesabaran” 

 

 

-Umar bin Khattab- 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan Transliterasi Arab-Latin yang digunakan 

dalam skripsi ini merujuk pada Surat Keputusan Bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 

1988 Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab  

Nama  Huruf 

Latin 

Keterangan 

 Alif ....... Tidak ا
dilambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ث

 Sa’ S} Es titik bawah ث

 Jim J Je ج

 Ha’ H} Ha titik di ح
bawah 

 Kha’ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal z> Zet titik atas ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad S} Es titik di ص
bawah 

 Dad D} De titik di ض
bawah 

 Ta’ T} Te titik di ط
bawah 

 Za’ Z} Zet titik di ظ

bawah 

 Ain ...’... Koma terbalik di‘ ع
atas 
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 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

 

ِ 

Ha’ H Ha 

 Hamzah ...’... Apostrof أ

ً Ya’ Y Ye 

 

II. Konsonan rangkap karena tasydi@d, ditulis rangkap: 

 Ditulis muta‘aqqidin    يُتعََا قدٌِيٍْ     

 Ditulis ‘iddah          عِدَّة     

III. Ta>’ marbu>tah di akhir kata, 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis  hibbah  هِبَّت

 ditulis  jizyah   جِسْ يَت         

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab 

yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti 

zakat, salat, dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal 

aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata 

lain, ditulis t: 

تُ الله ًَ  ditulis  ni‘matulla>h     َعِْ
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 ditulis  zakatul> -fitri زَكَاةُ انْفِطْرِ 

IV. Vokal pendek 

 ََ   (fathah) ditulis a, contoh       َضَرَب    ditulis

 d{araba. 

 َِ  (kasrah) ditulis i, contoh ditulis fahima. 

 َُ  (dammah) ditulis u, contoh ditulis kutiba. 

V. Vokal panjang 

1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas) 

 ditulis ja>hiliyyah         جَا ههيَّت                        

2. Fathah + alif maqs}u>r, ditulis a (garis di atas) 

 <ditulis yas‘a                            يسَعي    

3. Kasrah + ya>’ mati, ditulis i (garis di atas) 

 ditulis maji@d          يَجيْد                          

4. D{ammah + wau mati, ditulis u (garis di atas) 

 ditulis furu>d         فرُُوْض                         

VI. Vokal rangkap: 

1. Fathah + ya>’ mati, ditulis ai: 

َُكُىْ                               ditulis bainakum         بيَْ

2. Fathah + wau mati, ditulis au: 

 ditulis qaul       قوَْل

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu 

kata, dipisahkan dengan apostrof: 

َْتىُْ  َ  ditulis  a’antum       أأَ
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VIII. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah, ditulis al- 

 ditulis al-Qur'a>n       انقرُْآٌ         

 ditulis al-qiya>s       انقِيَاش

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, sama dengan huruf 

qamariyah. 

dipenulisannya: 

صُ      ًْ  ditulis al-syams    انشَّ

اءُ      ًَ  ’<ditulis al-sama    انسَّ

IX. Huruf besar 

Huruf-huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai 

dengan EjaanYang Disempurnakan (EYD). 

X. Penulisan kata-kata 

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis 

menurut 

 ditulis   za wi al-furu>d ذوَِى انْفرُُض   

 ditulis  ahl al-sunnah أهَمُ انسَُُّّت      
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ABSTRAK 

Pernikahan merupakan perjanjian perikatan 

seorang laki-laki dan perempuan. Perjanjian dalam nikah 

adalah perjanjian suci untuk membentuk keluarga antara 

seorang laki-laki dan perempuan suci. Mengacu pada 

ajaran agama, manusia melangsungkan perkembangan 

hidup dengan melakukan jalan pernikahan yang telah 

diatur dan ditentukan dalam agama yaitu hal hukum 

pernikahan. Pada masyarakat Arab Indonesia adat 

pernikahan yang sudah mendarah daging bagi mereka 

yaitu memilih calon pasangan dengan mengacu pada 

hadist Rasulullah yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori: 

Artinya: ‚wanita dinikahi karena empat perkara; karena 

hartanya, keturunannya, kecantikannya, dan agamanya; 

maka pilihlah wanita yang taat beragama, niscaya engkau 

beruntung‛. Melaksanakan pernikahan juga memiliki 

syarat dan rukun yang harus dipenuhi, karena hal ini yang 

akan mempengaruhi sah atau tidaknya suatu pernikahan 

yang dilaksanakan. Dalam literature kitab-kitab fiqh 

klasik memiliki aturan untuk pernikahan yang 

diantaranya yaitu konsep kafa’ah atau sekufu. Kafa’ah 

memiliki arti sebanding atau setara, setara antara calon 

mempelai laki-laki atau perempuan dalam berbagai hal 

yang termasuk hal agama, keturunan, kedudukan dan 

semacamnya. 

Penelitian lapangan ini adalah penelitian 

kualitatif. Pendekatan yang digunakan adalah deskritif-

analitik. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan beberapa metode yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini 

mewawancarai 10 orang, pada pemilihan informannya 

dilakukan dengan purposive sampling. Sumber data 

primer didapatkan dari hasil observasi dan wawancara 

kepada kepala Desa Kebonsari Pasuruan, para tokoh 
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agama, masyarakat ahlul bait. Sedangkan sumberdata 

sekunder meliputi buku-buku yag terkait, dokumen, dan 

skripsi yang terkait. Analisis data dilakukan melalui tiga 

tahap yaitu reduksi data, display data, dan verifikasi data. 

Peneliti menggunakan teori kapitalis dan stratifikasi 

sosial fungsional sebagai kacamata dalam menganalisis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

pernikahan sayyid dan syarifah Desa Kebonsari Pasuruan 

memiliki tradisi sebelum dan sesudah akad nikah, 

diantaranya yaitu bentuk-bentuk pernikahannya mulai 

dari sebelum akad yaitu perjodohan, mengkhitbah, selang 

waktu, fatehah, manten pacar atau acara henna, akad 

nikah. Dilanjut acara pasca akad nikah, temu manten, 

resepsi, jalsah gahwa, malam hajir marawis dan zafin 

terakhir unduh mantu atau ngunduh mantu. Teori 

stratifikasi sosial menggunakan teori stratifikasi sosial 

klasik yang bersifat stratifikasi sosial tertutup, terbuka 

dan campuran kemudian membagi stratifikasi sosial di 

Desa Kebonsari terbagi menjadi tiga yaitu golongan 

ba’alwi, golongan masyaikh dan golongan ahwal dari tiga 

golongan ini menghasilkan tiga macam bentuk pernikahan 

yaitu: endogami atau homogami, hipogami dan 

hipergami. Melalui 3 sifat stratifikasi sosial di pernikahan 

sayyid dan syarifah ada yang bersifat terbuka dengan 

bukti pemisahan antara undangan yang golongan ba’alwi 

dan golongan yang lain, tertutup dengan bukti undangan 

ketika acara hanya berasal dari golongan ba’alwi saja 

kemudian sifat stratifikasi campuran dengan bukti pada 

acara resepsi bahkan akad nikah mencampurkan tiga 

golongan sekaligus menjadi satu acara. Stratifikasi sosial 

pada pernikahan sayyid dan syarifah muncul karena 

adanya kelas yang dihargai atau adanya kelas masyarakat 

yang lebih tinggi dan mempertahankan kafa’ah yang 

sudah menjadi tradisi bagi setiap masyarakat yang 

memiliki kedudukan. Konsep kafa’ah yang sudah menjadi 
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tradisi bagi sebagian keturuanan Arab di Desa Kebonsari. 

Dari semua faktor tersebut, kekeluargaan merupakan 

faktor yang paling kuat dalam membentuk stratifikasi 

sosial. Seorang dapat di sebut dengan sayyid atau syarifah 

karena silsilah keluarga yang mereka miliki merupakan 

keturunan yang mulia karena keturunan langsung dari 

Nabi Muhammad SAW. Melalui strata sosial inilah yang 

membedakan adanya golongan ba’alwi dan golongan 

masyaikh atau ahwal.  

Kata Kunci : Pernikahan, stratifikasi, kafa’ah 
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Bab I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Sebagai makhluk yang berbudaya, manusia mampu 

mengembangkan ide-ide maupun gagasannya dalam 

bentuk kegiatan, akan tetapi sebaliknya manusia akan 

sangat dipengaruhi atau ditentukan oleh kebudayaan yang 

melingkupinya.
1
 Melalui pandangan Soerjono Sukanto 

dapat disimpulkan bahwa manusia itu memiliki 

kemampuan untuk mengembangkan dirinya dan bisa 

berkreasi dalam memastikan pilihan hidup yang cocok 

dengan ide yang mereka bangun, namun di sisi lain 

manusia pula gampang dipengaruhi oleh budaya melalui 

area sekitarnya yang menjadi tempat tinggalnya, oleh 

sebab itu di samping manusia dapat melahirkan budaya 

dari ide serta gagasannya manusia pula sangat gampang 

dibangun oleh budaya di luar dirinya.  

Kebudayaan juga memiliki kegunaan yang sangat 

besar untuk kehidupan manusia dan masyarakat. Berbagai 

kekuatan yang wajib dialami masyarakat serta anggota-

                                                           
1
 Soerjono Sukanto, Sosiologi: Suatu Pengantar (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 1990), hlm. 192-193. 
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anggotanya semacam kekuatan alam, ataupun kekuatan-

kekuatan yang lain didalam masyarakat itu sendiri yang 

tidak senantiasa baik untuk dirinya. Bagi Koentjaraningrat 

faktor kebudayaan terdiri dari sistem religi, sistem 

organisasi kemasyakarakat, sistem pengetahuan, bahasa, 

seni, sistem mata pencaharian hidup, sistem teknologi, dan 

kebudayaan. Singkatnya merupakan totalitas dari tingkah 

laku eksplisit ataupun implisit yang diperoleh serta 

diturunkan lewat nilai simbol, yang kesimpulannya 

sanggup membentuk sesuatu yang khas dari kelompok 

manusia melalui perwujudan dalam benda-benda yang 

bermateri.  

Koentjaraningrat menjelaskan bahwa kebudayaan itu 

ada tiga macam: pertama yaitu yang pertama adalah ide-

ide seperti nilai, norma, dan hukum, yang kedua adalah 

bentuk-bentuk budaya, sebagai kompleks aktivitas dan 

perilaku manusia yang terpola dalam masyarakat, dan 

yang ketiga adalah bentuk-bentuk budaya sebagai objek 

yang diciptakan oleh manusia. Pada semua gagasan di atas 

itu adalah bentuk budaya yang ada di dunia ini dengan 

unsur-unsur universal yang sama.
2
 Sebagai makhluk 

berbudaya, manusia tidak terlepas dari kebutuhan material 

seperti harta benda, kekuasaan dan tempat tinggal. 

Kebutuhan spiritual berupa religi maupun kebutuhan 

                                                           
2
 Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan 

(Jakarta: UII Press, 2002), hlm. 10.  
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biologis untuk memuaskan keinginan jasmani, terutama 

dalam rangka melanggengkan keturunannya. Maka 

pernikahan sangat penting untuk menciptakan budaya 

yang dapat diterima oleh masyarakat.  

Mengacu pada ajaran agama, manusia 

melangsungkan perkembangan hidup dengan melakukan 

jalan pernikahan yang telah diatur dan ditentukan dalam 

agama yaitu hal hukum pernikahan. Pernikahan 

merupakan akad yang telah ditetapkan oleh syari’ agar 

seorang laki-laki dapat mengambil manfaat untuk 

melakukan istima’ dengan seorang wanita atau 

sebaliknya.
3
 Pada masyarakat Arab Indonesia adat 

pernikahan yang sudah mendarah daging bagi mereka 

yaitu memilih calon pasangan dengan mengacu pada 

hadist Rasulullah yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori: 

Artinya: “wanita dinikahi karena empat perkara; karena 

hartanya, keturunannya, kecantikannya, dan agamanya; 

maka pilihlah wanita yang taat beragama, niscaya engkau 

beruntung”
4
 

Melalui 4 perkara yang telah disebutkan di atas, 

masyarakat Arab Indonesia sangat mementingkan perkara 

tersebut ketika akan mencari calon pasangan baik laki-laki 

                                                           
3
 Abdurrahman Gazhali, Fiqih Munafakat, (Jakarta: Kencana, 

2003), hlm. 39. 

4
 Al- Bukhori (No. 5090) Kitab an-Nikaah.  
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maupun perempuan. Namun, memilih pasangan yang ideal 

tidaklah mudah karena membutuhkan pertimbangan dan 

pemikiran yang mendalam. Rasulullah memerintahkan 

agar tidak hanya kepentingan duniawi semata yang dicari 

dalam pernikahan, akan tetapi agar agama menjadi yang 

pertama dari semua perkara. Karena agamanya, ialah yang 

dapat mengarahkan pikiran dan jiwanya untuk bertahan 

dan memenuhi tanggung jawab dan kewajiban suami istri.  

Tetapi dalam adat masyarakat keturunan Arab tetap 

saja kekuatan kelas atau strata tertentu yang mempunyai 

hak keistimewaan khusus jika dibandingkan dengan posisi 

di bawah mereka. Karena dalam adat masyarakat 

keturunan Arab di Indonesia terdapat beberapa strata 

sosial yang mempengaruhi kehidupan sosial dan dari 

situlah muncul kelompok-kelompok yang dihormati. 

Stratifikasi sosial merujuk pada pengelompokan individu-

individu dalam lapisan-lapisan atau tingkatan-tingkatan 

tertentu dalam suatu sistem sosial. Lapisan-lapisan ini 

dapat berbeda dalam hal kekuasaan, prestise, akses 

terhadap sumber daya, dan hak-hak serta privilege yang 

dimiliki oleh setiap individu-individu dalam masyarakat. 

Stratifikasi sosial mencerminkan adanya hierarki sosial di 

dalam masyarakat, di mana individu-individu ditempatkan 

pada posisi-posisi yang berbeda dalam hal status dan 

kekuasaan. Beberapa individu mungkin memiliki 
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kedudukan yang lebih tinggi dan diberikan lebih banyak 

keutungan dan keistimewaan dalam masyarakat, 

sementara yang lainnya mungkin memiliki kedudukan 

yang lebih rendah dan memiliki keterbatasan dalam akses 

terhadap sumber daya dan kesempatan. Unsur-unsur 

stratifikasi sosial yaitu adanya kedudukan antara status 

dan role (perananan). Status yang merupakan kedudukan 

sebagai tempat posisi seseorang dalam suatu kelompok 

sosial sedangkan role merupakan perasanan aspek yang 

dinamis dari kedudukan.
5
 Di mana faktor-faktor 

terbentuknya stratifikasi sosial terjadi karena beberapa 

faktor yaitu: kekayaan, kekuasaan, kehormatan, 

pengetahuan dan wawasan.
6
 

Max Weber membagi stratifikasi atas dasar status 

masyarakat ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok 

masyarakat yang disegani atau dihormati dan kelompok 

masyarakat biasa. Biasanya kelompok masyarakat yang 

disegani atau dihormati ini menekankan arti pentingnya 

akar sejarah yang dijadikan dasar pembenar mengapa 

kelompok mereka memiliki kedudukan yang istimewa di 

dalam masyarakat. Pada kelompok-kelompok yang telah 

disebutkan di atas di masyarakat Desa Kebonsari Pasuruan 

                                                           
5
 Rizqon Halal Syah Aji, Stratifikasi Sosial dan Kesadaran 

Kelas. Hlm. 39. 
6
 Sampoernaacademy.sch.id. “memahami stratifikasi sosial dan 

faktor terbentuknya” diakses pada tanggal 20 Agustus 2023. 
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terbagi menjadi tiga golongan yaitu golongan ba’alwi, 

golongan masyaikh dan golongan ahwal. Melalui struktur 

yang telah diuraikan di atas, dalam kehidupan masyarakat 

yang terus mengalami perubahan dan pergolakan hingga 

membentuk kelas atau stratifikasi sehingga individu 

maupun golongan-golongan tertentu memperoleh 

kedudukan yang mereka pertahankan. Dalam tradisi yang 

telah dilakukan secara turun temurun dengan menjalankan 

4 perkara diatas maka pernikahan masyarakat keturunan 

Arab terutama bagi sayyid dan syarifah akan memandang 

melalui struktur sosial yang telah terjadi di kalangan 

masyarakat sekitarnya. Selain tujuan pernikahan yang 

mencari ridha Allah tujuan lainnya untuk memiliki 

keturunan. Kehadiran seorang buah hati (anak) merupakan 

sebuah sumber kebahagiaan pada setiap pasangan suami 

istri dan juga sebagai bagian dari tugas pernikahan yang 

merupakan penerus keturunan atau silsilah keluarga. 

Pernikahan akan terasa sempurna jika dilengkapi dengan 

kehadiran buah hati  yang menjadi harapan bagi setiap 

pasangan suami istri. Seperti halnya Nabi Muhammad 

SAW, sebagaimana manusia pada umumnya nabi juga 

memiliki keturunan yang turun menurun, dalam hal ini 

biasanya disebut dengan istilah nasab.  
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Kata nasab yang merupakan bentuk dari kata nasaba 

memiliki arti hubungan pertalian keluarga.
7
 Secara 

terminologis, nasab diartikan sebagai keturunan atau 

ikatan keluarga sebagai hubungan darah, baik karena 

hubungan darah ke atas (bapak, kakek, ibu, nenek dan 

seterusnya) atau pun ke samping seperti (saudara, paman, 

dan seterusnya).
8
 Beberapa ulama-ulama memberikan 

definisi terhadap istilah nasab di antaranya adalah Wahbah 

al-Zuhaili mendefinisikan bahwa nasab sebagai suatu 

sandaran yang kokoh untuk meletakkan suatu hubungan 

kekeluargaan berdasarkan kesatuan darah agar mengetahui 

pertimbangan bahwa yang satu adalah bagian dari yang 

lain. Seperti halnya seorang anak ia merupakan bagian 

dari ayahnya, dan ayahnya bagian dari kakeknya. Melalui 

contoh di atas, orang-orang yang turun temurun seperti itu 

mereka senasab yang merupakan orang-orang yang satu 

tali persaudaraan.
9
 

Nasab atau keturunan merupakan hal yang sangat 

perlu diperhatikan dalam mencari pasangan. Jika salah 

satu mempelai tidak sesuai dengan derajat pasangannya 

                                                           
7
Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Yayasan 

Penyelenggara Penerjemah/Penafsiran Al-Qur’an) 2001, hal. 64. 

8
 Andi Syamsu Alam dan Fauzan, Hukum Pengakuan Anak 

Perspektif Islam, (Jakarta: Kencana) 2008, hal. 175.  

9
 Wahbah al-Zuhaily, Al-Fiqh Al-Islamy Wa Adilatuhu, Juz. 10, 

hlm. 7247.  
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akan berujung kepada perceraian karena terjadinya 

ketidaksamaan antara derajat dari salah satu mempelai. 

Sayyid maupun syarifah pun saat akan mencari pasangan 

mereka lebih mengutamakan keturunan, jika seorang 

sayyid menikah dengan non syarifah sebenarnya tidak 

apa-apa akan tetapi akan lebih baik jika sayyid menikah 

dengan syarifah agar menjaga anak turun temurun-nya dan 

juga keutuhan nasab yang mereka jaga. Jika seorang 

syarifah yang merupakan seorang wanita tidak bisa 

membawa nasab akan menikah dengan non sayyid maka 

anak temurun-nya akan kehilangan nasab yang sangat 

mulia tersebut dan syarifah tersebut akan keluar dari 

nasabnya.  

Dari uraian di atas, pada kehidupan masyarakat yang 

kian terus menerus terjadinya perubahan dan pergolakan 

hingga membentuk kelas sosial atau stratifikasi sosial 

karena setiap individu atau setiap kelompok-kelompok 

tertentu yang memperoleh kedudukan yang tinggi dan 

terpandang di masyarakat yang menjadikan munculnya 

permasalahan baru dan menjadi sangat menarik untuk 

dibahas dan dikaji lebih detail dan jauh untuk mengetahui 

lebih dalam tentang strata sosial pada pernikahan sayyid 

dan syarifah di Desa Kebonsari Pasuruan, maka dari itu 

penulis menguraikan beberapa rumusan masalah: 
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B. Rumusan Masalah   

Penelitian ini berjudul “Stratifikasi Sosial Pada 

Pernikahan Sayyid dan Syarifah Jalan Jawa, Pasuruan”. 

Berdasarkan judul di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk pernikahan sayyid dan 

syarifah di Kebonsari Pasuruan? 

2. Bagaimana faktor-faktor terbentuknya 

stratifikasi sosial dalam pernikahan sayyid dan 

syarifah di Kebonsari Pasuruan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, 

maka penelitian ini bertujuan sebagai sebuah upaya untuk 

mencari jawaban atas kegelisahan akademik, yang 

berkaitan dengan tradisi pernikahan sayyid dan syarifah 

dalam stratifikasi sosial Kebonsari, Pasuruan. Hal penting 

yang menjadi tujuan utama penelitian adalah:  

1. Untuk menguraikan bentuk pernikahan sayyid dan 

syarifah Kebonsari, Pasuruan. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor terbentuknya 

stratifikasi sosial pada pernikahan sayyid dan 

syarifah Kebonsari, Pasuruan.  

Untuk manfaat kegunaan dari penelitian ini berguna 

secara teoritis dan secara praktis bagi seluruh pembaca. 
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1. Kegunaan secara Teoritis 

Sebagai upaya untuk memberikan khazanah 

keilmuan dan sumbangsih terhadap peneliti-peneliti 

terutama dalam bidang Sosiologi Agama pada mata 

kuliah Sosiologi Keluarga. Sebagai upaya untuk di 

jadikan bahan untuk peneliti yang akan mengadakan 

penelitian selanjutnya yang menyesuaikan pada 

konteks budaya yang ada dan tidak hanya itu pula 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan tawaran 

selaku model pemikiran ke arah pengembangan 

teori-teori Sosiologi tentang stratifikasi sosial serta 

keagamaan dan menyesuaikan pada konteks budaya 

ataupun kenyataan yang terdapat pada penelitian.  

2. Kegunaan secara Praktis  

Sebagai upaya untuk memberikan manfaat dan 

mendokumentasikan tradisi yang sudah turun 

temurun dilakukan oleh keluarga sayyid dan 

syarifah, sehingga dapat menghargai nilai-nilai yang 

ada dalam tradisi tersebut. Dapat menjadi rujukan 

kepada peneliti selanjutnya yang akan meneliti tema 

serupa di tempat dan objek yang berbeda.  

Tidak hanya itu riset ini diharapkan jadi 

langkah yang praktis untuk menawarkan bahan 

referensi pada peneliti selanjutnya yang bermaksud 

meneliti tema yang seragam di sesuatu objek yang 



11 
 

berbeda, dengan begitu cita-cita mewujudkan 

pengkayaan kepustakaan riset Sosiologi Agama akan 

terealisasikan.  

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan penelitian tentang tema stratifikasi sosial 

pada pernikahan ini bukan pertama kali dilakukan akan 

tetapi sebelumnya sudah banyak peneliti yang telah 

melakukan penelitian. Ada beberapa literatur yang penulis 

jadikan sebagai tinjauan pustaka untuk membandingkan 

penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya.  

Pertama, penelitian skripsi yang ditulis oleh 

Miftakul Ikhsan Pratama yang berjudul Pernikahan 

Sekufu’ antara Keturunan Habib dan Syarifah dalam Adat 

Perkawinan Arab Melayu Jambi Seberang Ditinjau dari 

Aspek Sosiologis dan Hukum Islam yang menjelaskan 

pernikahan keturunan habib dan syarifah masih diterapkan 

oleh sebagian orang, namun tidak sedikit pula seorang 

syarifah yang menikah dengan laki-laki non-sayyid hal ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantara-Nya 

perkembangan zaman yang semakin modern sehingga 

bebas dalam memilih pasangan, kurangnya pengetahuan 

syarifah dan walinya mengenai pernikahan sekufu’ (yang 

setara) dan juga masalah ekonomi keluarga.  
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Adapun alasan sosiologis pernikahan di kalangan 

Ahlul Bait berpengaruh terhadap segala urusan anak, 

memelihara nasab keturunan dengan baik, dapat memberi 

hak-hak Allah dan Rasulnya, menjaga kehormatan dirinya 

dan keluarganya, dapat menjaga kefamilian, menciptakan 

kebahagiaan di dunia dan akhirat, menjaga kokohnya 

keturunan, terjaminnya keberlangsungan serta 

kesinambungan nasab yang mulia tersebut, menciptakan 

rumah tangga yang sakinah, mawaddah wa rahmah, 

menghilangkan aib sosial, menghindarkan bahaya fisik 

dan sosial yang mungkin timbul dan lain sebagainya.
10

 

Pada penelitian skripsi ini memiliki persamaan dan 

perbedaan dalam penelitian yang akan dilakukan dimana 

persamaan nya yaitu metode kualitatif, wawancara, 

observasi, dokumen, teknik analisis data dan sama-sama 

membahas tentang keturunan habib dan syarifah pada adat 

perkawinan sedangkan untuk perbedaannya terletak pada 

bagian stratifikasi sosial pada pernikahan sayyid dan 

syarifah sedangkan skripsi ini fokus pada kajian 

pernikahan sekufu dan ditinjau dari hukum Islam nya, 

perbedaan yang lain juga termasuk rumusan masalah, 

tujuan dan kerangka teori yang digunakan.  

                                                           
10

 Miftahul Ikhsan Pratama yang berjudul Pernikahan Sekufu’ 

antara Keturunan Habib dan Syarifah dalam Adat Perkawinan Arab 

Melayu Jambi Seberang Ditinjau dari Aspek Sosiologis dan Hukum 

Islam. hlm.60 
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Kedua, penelitian skripsi yang ditulis oleh Ahmad 

Zainuddin Ali yang berjudul Pandangan Habaib 

Terhadap Pernikahan Wanita Syarifah dengan Laki-laki 

Non Sayyid (Studi Pada Komunitas Arab di Kelurahan 

Bendomungal Kecamatan Bangil Kabupaten Pasuruan) 

yang menjelaskan bahwa menurut pandangan mereka 

seorang syarifah/sayyidah harus menikah dengan 

syarif/sayyid karena mereka sekufu’ sebagai keturunan 

Rasulullah SAW dan bagi mereka keturunan Rasulullah 

SAW terdapat perbedaan derajat keutamaan dan 

kemuliaan. Pada pembahasan ini jika seorang syarifah 

menikah dengan orang awam atau non sayyid maka ia di 

anggap telah memutuskan hubungan kekerabatan yang 

mereka anggap sepadan sebagai keturunan Rasulullah 

SAW.
11

 Pada penelitian skripsi ini memiliki perbedaan 

dan persamaan pada penelitian ini dimana persamaannya 

yaitu menggunakan metode wawancara, dokumentasi, 

observasi dan tema yang mengangkat tentang pernikahan 

seorang syarifah dan mempertahankan keturunan yang 

telah dimiliki. Sedangkan dalam perbedaannya yang jelas 

terlihat yaitu rumusan masalah, tujuan dan kerangka teori 

untuk fokus kajian pada skripsi ini terlihat sangat jelas 

                                                           
11

 Ahmad Zainuddin Ali “Pandangan Habaib Terhadap 

Pernikahan Wanita Syarifah dengan Laki-laki Non Sayyid (Studi Pada 

Komunitas Arab di Kelurahan Bendomungal Kecamatan Bangil 

Kabupaten Pasuruan). hlm. 79.  
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dimana perbedaannya yaitu fokus kajian mengambil 

tentang pernikahan syarifah dan non sayyid dimana fokus 

kajian nya tentang stratifikasi sosial pada pernikahan 

sayyid dan syarifah.  

Ketiga, artikel jurnal yang ditulis oleh M. Khusna 

Amal dan Nairah Ali Hajjaj yang berjudul Pernikahan 

Nasbiyah Sayyid dan Syarifah (Studi Living Hadits di 

Kampung Arab, Kademangan, Bondowoso) yang 

menjelaskan tentang pernikahan Nasbiyah merupakan 

pernikahan yang dilakukan oleh sayyid dan syarifah untuk 

tetap mempertahankan keturunan yang bersambung 

kepada Nabi Muhammad SAW, dimana ini sudah menjadi 

tradisi bagi orang arab untuk menikah sesama orang arab 

juga yakni golongan kaum alawiyyin, selain itu juga 

biasanya tradisi ini terjadi karena adanya unsur perjodohan 

oleh kedua belah pihak, bahkan masih ada hubungan 

keluarga yang erat dari kedua mempelai.
12

 Pada artikel 

jurnal ini memiliki perbedaan dan persamaan pada 

penelitian ini dimana persamaannya yaitu sama-sama 

membahas tentang pernikahan sayyid dan syarifah, 

mempertahankan nasab, dan prosesi yang akan dilakukan 

ketika akan menikah. Sedangkan perbedaannya terdapat 

                                                           
12

 M. Khusna Amal dan Nawirah Ali Hajjaj yang berjudul 

Pernikahan Nasbiyah Sayyid dan Syarifah (Studi Living Hadits di 

Kampung Arab, Kademangan, Bondowosi). hlm. 66. 
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bagian dimana artikel jurnal lebih menuju ke hadits rasul 

yang menjadi sumber dan dasar hukum Islam, dimana 

perbedaannya dengan penelitian ini yaitu fokus kajiannya 

kepada stratifikasi sosial tentang pernikahan sayyid dan 

syarifahnya.  

Keempat, artikel jurnal yang ditulis oleh Binti 

Maunah yang berjudul Stratifikasi Sosial dan Perjuangan 

Kelas Dalam Perspektif Sosiologi Pendidikan yang 

menjelaskan bahwa konteks sosial dalam proses 

stratifikasi sosial terjadi melalui interaksi yang kemudian 

membentuk menjadi sebuah kelompok. Sebuah stratifikasi 

tersusun dengan lapisan-lapisan yang memiliki unsur-

unsur status dan peranannya. Stratifikasi sosial memiliki 

dua macam sifat yakni stratifikasi sosial terbuka dan 

stratifikasi sosial tertutup.  

Pada perkembangannya, stratifikasi sosial tidak lagi 

menjadi pembatas di dalam kehidupan masyarakat. 

Kesadaran akan pentingnya interaksi dan sosialisasi 

menjadikan stratifikasi terutama masyarakat modern 

hanya sebatas pembeda status kelas saja.
13

 Pada artikel 

jurnal ini memiliki persamaan dan perbedaan pada 

penelitian ini dimana persamaannya yaitu sama-sama 

membahas tentang stratifikasi sosial, di mana pada jurnal 

                                                           
13

 Binti Maunah yang berjudul Stratifikasi Sosial dan 

Perjuagan Kelas Dalam Perspektif Sosiologi Pendidikan. hlm. 35 
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ini lebih menjelaskan pengertian stratifikasi sosial dan 

sistem juga dimensi pada stratifikasi sosialnya. Sedangkan 

pada perbedaannya yaitu artikel jurnal tidak membahas 

tentang pernikahan sayyid dan syarifahnya.   

Kelima, artikel jurnal yang ditulis oleh Abu Yazid 

Quthny dan Ahmad Muzakki yang berjudul Urgensi 

Nasab dalam Islam dan Silsilah Nasab Habaib di 

Indonesia yang menjelaskan bahwa nasab adalah 

hubungan pertalian kekeluargaan berdasarkan hubungan 

darah melalui akad perkawinan yang sah. Nasab adalah 

hubungan antara orang yang satu dengan orang tua atau 

leluhurnya ke atas. Diisyaratkannya pernikahan adalah 

untuk menentukan keturunan menurut Islam agar anak 

yang lahir dengan jalan pernikahan yang sah memiliki 

status yang jelas yang artinya anak itu sah mempunyai 

ayah dan mempunyai ibu. Bangsa Arab merupakan bangsa 

yang sangat memperhatikan dan menjaga nasab dan 

hubungan kekerabatan, karena mereka tidak lupa nenek 

moyang mereka. Maka mereka selalu mengaitkan nama 

mereka dengan nama bapaknya, kemudian ke kakeknya 

hingga ke atas.
14

 Pada artikel jurnal ini memiliki 

persamaan dan perbedaan pada penelitian ini dimana 

                                                           
14

 Abu Yazid Adnan Quthny dan Ahmad Muzakki “Urgensi 

Nasab dalam Islam dan Silsilah Nasab Habaib di Indonesia” hlm. 

150. 
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persamaannya yaitu sama-sama membahas tentang nasab 

habaib dan pentingnya nasab dalam pandangan bangsa 

Arab. Sedangkan perbedaannya yaitu tidak membahas 

tentang pernikahan sayyid dan syarifah juga tidak 

membahas tentang stratifikasi nya.  

Keenam, penelitian skripsi yang ditulis oleh Siti 

Aminah yang berjudul Stratifikasi Sosial Dalam 

Perkawinan Masyarakat Islam Sasak (Studi Pada 

Perkawinan Masyarakat Desa Sengkerang, Lombok 

Tengah) yang menjelaskan bahwa pada faktor terjadinya 

stratifikasi sosial dalam perkawinan masyarakat Islam 

Sasak terjadi karena kuatnya budaya yang memposisikan 

masyarakat pada posisi yang lebih dihormati dan dihargai 

yakni dengan adanya pembagian posisi sebagai kaum 

bangsawan dan jajarkarang, adanya masyarakat yang 

dihormati karena mempunyai pengetahuan tinggi dan 

kekayaan yang lebih dari masyarakat yang lain. Pada 

posisi ini yang sangat berpengaruh dalam perkawinan 

masyarakat Islam Sasak dan melahirkan stratifikasi sosial 

dalam perkawinan tersebut yang sangat berpengaruh 

terhadap tinggi atau rendahnya mahar, denda atau 

ajikrama yang harus dibayar oleh laki-laki yang menikahi 

perempuan dari kelas sosial yang tinggi tersebut, 

sedangkan perempuan yang menikahi laki-laki dari kelas 

sosial yang lebih rendah berdampak pada keturunannya 
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yang tidak dapat mewarisi posisi yang ditempati 

sebelumnya, dan akibat paling fatal yaitu perempuan 

tersebut dibuang dari silsilah kekeluargaan dari 

keluarganya. Semakin tinggi gelar kebangsawaannya 

maka semakin tinggi pula gelar atau panggilan 

terhadapnya.  

Selain itu juga faktor yang paling kuat dalam 

pengaruh munculnya kelas sosial adalah pendidikan, 

karena disaat sekarang ini hal yang paling pertama dilirik 

oleh seorang laki-laki yang ingin mempersunting 

perempuan adalah tingkat pendidikannya, faktor 

pendidikan ini yang melahirkan stratifikasi sosial dalam 

perkawinan masyarakat Islam Sasak.
15

 Pada penelitian 

skripsi ini memiliki persamaan dan perbedaan pada 

penelitian ini dimana persamaannya yaitu sama-sama 

membahas tentang stratifikasi sosial dan pernikahan, 

wawancara, dokumentasi, observasi, kerangka teori dan 

metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya 

yaitu tentang fokus kajiannya yang dimana penelitian ini 

membahas tentang sayyid dan syarifah sedangkan skripsi 

ini tentang masyarakat Islam sasak, adat-adat 

perkawinannya.  

                                                           
15

 Siti Aminah “Stratifikasi Sosial Dalam Perkawinan 

Masyarakat Islam Sasak (Studi Pada Perkawinan Masyarakat Desa 

Sengkerang, Lombok Tengah)” hlm. 96. 
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Ketujuh, artikel jurnal yang ditulis oleh Dr. H. 

Gunawan Adnan, M.A, Ph. D yang berjudul Stratifikasi 

Sosial dan Perjuangan Kelas Dalam Perspektif Max 

Weber yang menjelaskan bahwa model stratifikasi sosial 

Max Weber ditandai dengan berbagai faktor, diantaranya; 

pertama, mengenali individu sosial atas konsep vestehen. 

Konsep ini adalah bagaimana Max Weber menilai 

manusia perlu memahami manusia lainnya diluar 

keterbatasan indra yang berarti pemahamannya adalah 

memahami manusia sebagai pelaku sosial di mana 

tindakannya bergerak dari dalam ke luar. Kedua, tindakan 

sosial-rasional, menurut pemahaman Max Weber bahwa 

tindakan sosial manusia dianggap rasional jika itu terkait 

dengan kebutuhan materi.  Sesuatu akan dianggap tidak 

rasional jika tindakan itu atas dasar komitmen terhadap 

sesuatu. Ketiga, perjuangan kelas bagi Max Weber 

perjualan kelas harus diawali dari diri sendiri yang 

menyusun komunitas sosial.
16

 Pada penelitian skripsi ini 

memiliki persamaan dan perbedaan pada penelitian ini 

dimana persamaannya yaitu sama-sama membahas tentang 

stratifikasi sosial menurut Max Weber. Sedangkan untuk 

perbedaanya pada artikel jurnal ini tidak membahas 

tentang pernikahan sayyid dan syarifah.  

                                                           
16

 Dr. H. Gunawan Adnan, M.A. Ph,D. “Stratifikasi Sosial dan 

Perjuangan Kelas Dalam Perspektif Max Weber”.  
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Melalui beberapa referensi yang telah dijadikan 

acuan dan sebagai sumber pada penelitian ini, peneliti 

menemukan beberapa perbedaan, baik melalui perspektif 

maupun konteks penelitiannya. tinjauan pustaka yang 

peneliti tulis memiliki persamaan pada penelitian 

sebelumnya yaitu yang membahas tentang stratifikasi akan 

tetapi belum ada yang membahas tentang stratifikasi sosial 

tentang pernikahan antara sayyid dan syarifah. Ada juga 

persamaan yang membahas tentang pernikahan sayyid dan 

syarifah akan tetapi kebanyakan penelitian sebelumnya 

banyak yang mengambil syarifah dan non sayyid, 

sedangkan penelitian ini membahas tentang pernikahan 

sayyid dan syarifah. Perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian saat ini yang akan 

dilakukan adalah dari subjek yang akan diteliti dan juga 

fokus dari penelitian ini. Karena peneliti akan berfokus 

pada stratifikasi sosial pada pernikahan sayyid dan 

syarifah yang secara tidak langsung akan mengacu pada 

landasan teori Stratifikasi sosial tentang pernikahan.   

E. Kerangka Teori 

Sebagai makhluk sosial, manusia memang 

membutuhkan interaksi dan ketergantungan dengan orang 

lain untuk melangsungkan kehidupannya. Pernikahan 

merupakan salah satu bentuk hubungan sosial yang sangat 

penting dalam masyarakat, di mana seorang laki-laki dan 
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perempuan berikatan sebagai suami dan istri untuk 

membentuk keluarga yang bahagia dan kekal. Dalam 

konteks UU Indonesia, Undang-Undang Nomor 1 tahun 

1974 tentang perkawinan mendefinisikan perkawinan 

sebagai ikatan lahir batin antara laki-laki dan perempuan 

sebagai suami dan istri. Tujuan dari perkawinan ini adalah 

untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal dan 

dijalankan berdasarkan ketuhanan yang maha esa. Artinya, 

agama memiliki peran penting dala institusi perkawinan di 

Indonesia.
17

 Di sisi lain, KUH Perdata (Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata) memberikan definisi perkawinan 

sebagai persetujuan seorang laki-laki dan perempuan 

untuk hidup bersama dalam jangka waktu yang cukup 

lama.
18

 Dalam kurun waktu yang cukup lama tersebut, 

pasangan suami istri memiliki hak dan kewajiban yang 

harus dipenuhi dalam rumah tangga. Melalui perbedaam 

definisi antara UU Perkawinan dan KUH Perdata 

mencerminkan kompleksitas dan keberagaman pengertian 

perkawinan di berbagai konteks hukum dan budaya. 

Namun, pada dasarnya, perkawinan adalah sebuah ikatan 

antara laki-laki dan perempuan yang melibatkan komitmen 

untuk hidup bersama, membentuk keluarga dan saling 

                                                           
17

 Bpk.go.id, “ UU No. 1 Tahun 1974 – Peraturan BPK” di 

akses pada tanggal 20 Juni 2023. 
18

 Sudarsono, Hukum Keluarga Nasional, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1991), hlm. 6.  
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memenuhi hak dan kewajiba dalam hubungan rumah 

tangga.  

Pernikahan tidak hanya didasari oleh persetujuan 

antara laki-laki ataupun perempuan akan tetapi ada adat 

yang berlaku dalam setiap kehidupan manusia yang 

berkelompok. Setiap manusia akan mengklasifikasikan 

kelompoknya dalam kategori-kategori tertentu, baik itu 

secara resmi ataupun tidak. Melalui klasifikasi ini manusia 

memiliki kriteria yang digunakan untuk dasar karakteristik 

yang telah dinisbahkan. Karakteristik yang telah 

dinisbahkan yaitu sifat mulai saat kelahiran seperti dilihat 

dari warna kulit, rambut, jenis kelamin dan lain-lainnya. 

Menurut Soerjono Soekamto yaitu bahwa stratifikasi 

sosial adalah pembedaan posisi seseorang atau kelompok 

dalam kedudukan yang berbeda-beda secara 

vertikal.
19

Pada gejala pengelompokan masyarakat yang 

bersifat hierarki vertikal ini yang mengakibatkan 

munculnya kelas-kelas sosial, hingga disebut dengan kelas 

sosial atas (upper clas), kelas sosial menengah (middle 

class), dan kelas bawah (lower class).
20

 Sifat-sifat 

stratifikasi sosial sendiri terbagi menjadi tiga dan mengacu 

                                                           
19

 Rizqon Halal Syah Aji, Stratifikasi Sosial dan Kesadaran 

Kelas. Hlm. 35. 
20

 Vilda, Sosiologi, hlm. 11. 
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pada kebebasa dari setiap anggota suatu lapisan sosial atau 

strata sosial yaitu:
21

 

1. Sifat tertutup  

Stratifikasi sosial tertutup cenderung bersifat 

diskriminatif dikarenakan nyaris tidak ada perubahan 

atau mobilitas masyarakat ke strata sosial lainnya. 

Pada sistem ini nyaris sulit untuk seseorang untuk 

melakukan perubahan karena kasta itu diperoleh dari 

garis keturunan. Salah satu contoh strata sosial 

bersifat tertutup adalah sistem pengkastaan dalam 

pernikahan sayyid dan syarifah yang mengharuskan 

seorang syarifah menikah dengan setara atau masih 

sekafa’ah dengannya karena jika menikah dengan 

yang tidak setara maka anak temurunnya akan 

kehilangan status sosial yang ia miliki sebelum 

menikah.  

2. Sifat terbuka  

Stratifikasi sosial terbuka ini mengalami perubahan 

alias bersifat dinamis dan juga tidak saklek hanya 

berada di satu lapisan tertentu saja. Setiap masyarakat 

dapat melakukan perpindahan ke strata sosial yang 

lain baik lain maupun turun. Dengan contoh, seorang 

                                                           
21

 Sampoernaacademy.sch.id. “memahami stratifikasi sosial 

dan faktor terbentuknya” diakses pada tanggal 20 Agustus 2023. 
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sayyid menikah dengan golongan di bawahnya 

sehingga mengangkat derajat perempuan tersebut 

menjadi strata sosial dengan sayyid tersebut.  

3. Sifat campuran  

Stratifikasi sosial campuran ini merupakan 

gabungan antara terbuka dan tertutup. Yang artinya 

seseorang yang menganut stratifikasi sosial tertutup 

bisa berpinah ke stratifikasi terbuka. Contohnya, 

seorang masyaikh menikah dengan syarifah. 

Pandangan Karl Marx tentang stratifikasi sosial 

dalam masyarakat kapitalis memang menggambarkan 

adanya ketidakadilan dan eksploitasi dalam struktur sosial 

tersebut. Marx melihat bahwa dalam masyarakat kapitalis, 

pemiliki modal (kapitalis) cenderung memnafaatkan 

tenaga kerja (pekerja) untuk memperoleh keuntungan yang 

maksimal, sementara pekerja hanya menerima upah yang 

rendah dan terkadang tidak sebanding dengan nilai produk 

atau jasa yang mereka hasilkan. Ketidakadilan ini 

dianggap sebagai akar dari benturan dalam masyarakat, 

termasuk dalam hal pernikahan.
22

 Dalam konteks 

masyarakat Arab Desa Kebonsari, stratifikasi sosial yang 

tidak adil dapat menciptakan ketegangan dan 

ketidakharmonisan. Perbedaan status sosial dan ekonomi 

antara berbagai kelompol sosial dapat mengakibatkan 

                                                           
22

 Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan, Yogyakarta: PT 

Kanisius- 1992, hlm. 163.  
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kesenjangan dalam akses terhadap sumber daya, 

kesempatan dan kehidupan yang lebih baik. Hal ini dapat 

mepengaruhi hubungan antara individu dan kelompok 

dalam masyarakat. Stratifikasi sosial dalam masyarakat 

dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, termasusk 

dalam pandangan dari teori sosial, ekonomi, budaya dan 

politik. Sudut pandang ini akan membantu untuk 

memahami kompleksitas sistem stratifikasi sosial dan 

dampaknya dalam kehidupan sehari-hari.  

Stratifikasi sosial yang berasal dari istilah Social 

Stratification yang berarti sistem berlapis-lapis dalam 

masyarakat. Kata Stratification berasal dari kata stratum 

(jamaknya: strata) yang berarti lapisan.
23

 Stratifikasi sosial 

dapat diartikan sebagai perbedaan posisi sosial individu-

individu dalam masyarakat secara hierarkis. Melalui 

peringkat pada posisi sosial dalam masyarakat yang 

dikelompokkan secara sosial, budaya, ekonomi atau 

politik.
24

 Melalui aspek peringkat sosial yang telah 

disebutkan di atas diantaranya adalah aspek keturunan 

yang sering terjadi di Desa Kebonsari, Pasuruan.  

Stratifikasi sosial adalah tingkatan masyarakat, dan 

merupakan metafora yang menunjukkan bahwa pada 

                                                           
23

 Rizqon Halal Syah Aji, Stratifikasi Sosial dan Kesadaran 

Kelas. Hlm. 34.  
24

 Indera Ratna Irawati Pattinasarany, Stratifikasi dan Mobilitas 

Sosial. 
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setiap kelompok sosial, status masyarakat berbeda-beda, 

seolah-olah ini merupakan tingkatan yang silih berganti 

mulai dari atas ke bawah.
25

 Status sosial yang berbeda-

beda ini yang seperti keturunan ahlul bait yang dipandang 

masyarakat awam kelompok ini merupakan kelompok 

yang akan dihormati karena mereka membawa nama Nabi 

Muhammad melalui marga yang mereka miliki. Golongan 

ahlul bait yang mempunyai tingkat ilmu pendidikan yang 

tinggi, kekuasaan, paras yang menawan serta agama yang 

tinggi. Inilah yang mengakibatkan terjadinya benturan 

dalam pernikahan sayyid dan syarifah karena adanya 

stratifikasi sosial yang terjadi di tengah-tengah 

masyarakat. 

Mengartikan stratifikasi sosial dapat diartikan mulai 

dari berbagai sudut pandang. Stratifikasi sosial adalah 

suatu konsep dalam sosiologi yang melihat bagaimana 

anggota masyarakat dibedakan berdasarkan statusnya. 

Yang pertama (ascribed status), yaitu kedudukan 

seseorang dalam masyarakat tanpa memperhatikan 

perbedaa-perbedaan rohaniah dan kemampuan dengan 

contoh kedudukan berdasarkan feodalis yang pada 

umumnya ascribed status dijumpai masyarakat-masyarakat 

dengan sistem pelapisan yang tertutup. Namun demikian 

sistem ascibe status juga dapat ditemukan pada bentuk 

                                                           
25

 Suharto, Stratifikasi Sosial, hlm. 1. 
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masyaraka dengan sistem pelapisan yang terbuka. Yang 

kedua (acchieved status), yaitu kedudukan yang dicapai 

oleh seseorang dengan sengaja dengan contoh pendidikan, 

kedudukan ini tidak di peroleh atas dasar kelahiran akan 

tetapi kedudukan ini berseifat terbuka bagi siapa saja dan 

tergantung dengan kemampuan setiap individu dalam 

mengejar serta mencapai tujuan-tujuannya. Achieved 

status ini biasanya ditemukan pada masyarakat dengan 

sistem lapisan yang terbuka. Yang ketiga (assigned 

status), yaitu kedudukan yang diberikan kepada tokoh 

masyarakat/ orang yang berjasa. Kedudukan ini dapat 

diartikan bahwa suatu kelompok atau golongan diberikan 

kedudukan yang lebih tinggi kepada seseroang yang 

dianggap berjasa dan telah memperjuangkan sesuatu untuk 

memenuhi kebutuhan dan kepentingan masyarakat.
26

  

Menurut max weber, mengelompokkan manusia ke 

dalam kelompok-kelompok status atas dasar ukuran 

kehormatan. Max mendefinisikan kelompok status sebagai 

kelompok yang anggotanya memiliki gaya hidup sosial 

tertentu dan mempunyai tingkat penghargaan sosial dan 

kehormatan sosial tertentu pula. Weber membagi 

stratifikasi atas dasar status masyarakat ke dalam dua 

kelompok, yaitu kelompok masyarakat yang disegani atau 

dihormati dan kelompok masyarakat biasa. Biasanya 

                                                           
26

 Rizqon Halal Syah Aji, Stratifikasi Sosial dan Kesadaran 

Kelas. Hlm. 39-40. 
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kelompok masyarakat yang disegani atau dihormati ini 

menekankan arti pentingnya akar sejarah yang dijadikan 

dasar pembenar mengapa kelompok mereka memiliki 

kedudukan yang istimewa di dalam masyarakat. Dengan 

contoh, seorang keturunan bangsawan biasanya selalu 

tampil terhormat di dalam masyarakat dan beberapa hal 

tertentu ia menutup diri di dalam lingkaran 

kebangsawanan untuk dimasuki oleh kelompok 

masyarakat biasa sebagai langkah untuk mempertahankan 

kemurnian trah kebangsawaannya. Pola-pola sosial seperti 

ini dapat dilihat di dlam struktur masyarakat Jawa, Inggris 

dan Jepang, di mana kelompok kelas bangsawan mengenal 

pembagian kelompok antara kaum priyayi atau ningrat 

(kelompok yang dihormati) dan wong cilik atau rakyat 

jelata (kelompok masyarakat biasa).
27

 Pandangan weber 

tentang kelompok status ini menunjukkan pentingnya 

aspek kehormatan dan penghargaan sosial dala stratifikasi 

sosial masyarakat. Lebih dari sekedar faktor ekonomi, 

status sosial dan kehormatan memainkan peran penting 

dalam membentuk dan mempertahankan kedudukan 

induvidu dan kelompok dalam masyarakat.  

Sistem masyarakat feodal banyak diberlakukan pada 

negara-negara yang berbetuk kerajaan. Di dalam struktur 

                                                           
27

 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi 

(Pemahaman Fakta dan Gejala Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi 

dan Pemecahannya), hlm 408. 
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masyarakat tersebut raja dan lingkarang 

kebangsawanannya biasanya menempati kedudukan 

tertinggi yang mempunyai kekuasaan yang mutlak. 

Adapun di dalam masyarakat lapisan bawah terdapat 

petani yang mengabdi pada golongan bangsawan, tuan 

tanah, dan lingkar orang-orang terhormat. Atas dasar 

inilah masyarakat feodal memiliki keyakinan bahwa 

kepatuhan yang berlebihan itu tidak hanya sekedar sikap 

mengabdikan dirinya kepada raja tetapi juga 

dilatarbelakangi akan aksi ngalap berkah (mengharapkan 

berkah) dan rasa takut kualat (terkena kutukan) jika tidak 

mau mengabdikan diriya kepada wakil Tuhan atau 

keturunan dewa tersebut. Berangkat dari fenomena inilah 

munculnya hak-hak istimewa di kalangan kelompok 

bangsawan. Fenomena ini juga menunjukkan kompleksitas 

stratifikasi sosial dalam masyarakat feodal dan peran 

pentingnya dalam membentuk hierarki dan 

ketidaksetaraan dalam masyarakat.
28

 Keluarga kerajaan 

atau lingkaran kebangsawannya pada kenyataannya ialah 

sama-sama sebagai manusia juga, akan tetapi tingkat 

kesamaannya tidak dapat diterima begitu saja, karena ada 

manusia yang tunduk pada manusia. Kedudukan manusia 

yang memiliki ikatan kekerabatan atau “Trah 

Mangkunegaran” yang memiliki konsekuensi sosial di 

                                                           
28

 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi 

(Pemahaman Fakta dan Gejala Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi 

dan Pemecahannya), hlm 408. 
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mana golongan ini mendapatkan hak-hak istimewa dalam 

kehidupannya.
29

  

Konsep kekuasaan yang dikatakan oleh Mau Tse 

Tung, muncul dari laras senjata. Jadi kekuasaan dapat 

dilihat sebagai landasan fisik (physical base) dari 

keteraturan sosial (social order). Bertahannya masyarakat 

sebagai sistem sosial tergantung pada pembagian 

kekuasaan dalam masyarakat. Kekuasaan muncul sebagai 

hal yang sangat menentukan dalam berbagai masalah 

penting dalam gejala sosial. definisi Max Weber tentang 

kekuasaan, yaitu sebagai “kemungkinan bagi seseorang 

dalam hubungan sosial berada dalam suatu posisi untuk 

melaksanakan keinginannya sendiri walaupun ada 

perlawanan”. Pada masyarakat feodal para budak 

mendapatkan keamanan dan perlindungan dari para tuan 

tanah sebagai imbalan penghambaan mereka. Hal-hal ini 

merupakan hubungan tukar menukar, karena para budak 

dan pekerja upahan. Studi tentang kekuasaan dalam 

komunitas menunjukkan bahwa walaupun beberapa 

individu tertentu dalam suatu masyarakat dipandang 

sebagai orang yang memiliki kekuasaan dalam 

kenyataannya mereka tidak ikut ambil bagian apalagu 

                                                           
29

 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi 

(Pemahaman Fakta dan Gejala Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi 

dan Pemecahannya), hlm 409.  
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mencari pengaruh dalam proses pengambilan keputusan 

dalam masyarakat tersebut.
30

 

Dikutip dalam teori stratifikasi sosial fungsional 

dalam buku George Ritzert, Menurut Kingsley Davis dan 

Wilber Moore menunjuukan bahwa stratifikasi sosial itu 

bersifat universal dan penting, mereka juga berpendapat 

bahwa tidak ada masyarakat yang pernah non-stratifikasi 

atau sepenuhnya beragam. Pada pandangan mereka, 

pelapisan adalah persyaratan fungsional. Seluruh 

masyarakar membutuhkan sistem yang seperti itu dan 

kebutuhan itu menghasilkan sistem stratifikasi.
31

 Mereka 

juga memandang sistem hierarkis sebagai struktur, yang 

menunjukkan bahwa stratifikasi sosial tidak mengacu pada 

individu dalam sistem hierarkis, akan tetapi pada sistem 

posisi. Mereka berfokus pada bagaimana posisi tertentu 

memiliki tingkat prestise yang berbeda-beda dari pada 

bagaimana individu menduduki posisi tertentu.
32

 Mengutip 

dari skripsi yang berjudul “Stratifikasi Sosial Dalam 

Perkawinan Masyarakat Islam Sasak” pada skripsi ini 

menjelaskan bahwa pernikahan masyarakat Islam sasak ini 
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 David Berry “pokok-pokok pikiran dalam sosiologi” hlm 

204-207. 
31

 Siti Aminah “Stratifikasi Sosial Dalam Perkawinan 

Masyarakat Islam Sasak (Studi Pada Perkawinan Masyarakat Desa 

Sengkerang, Lombok Tengah)” hlm. 16.  
32

 Siti Aminah “Stratifikasi Sosial Dalam Perkawinan 

Masyarakat Islam Sasak (Studi Pada Perkawinan Masyarakat Desa 

Sengkerang, Lombok Tengah)” hlm. 16. 
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dibagi menjadi 3 yaitu endogami atau homogami, 

hipogami dan hipergami. Melalui 3 hal tersbut dapat 

diurangkan juga dalam penelitian ini. Di mana endogami 

yang memiliki arti menikah dengan yang sesama 

kelompok, hipogami yaitu pernikahan perempuan 

bangsawan dengan laki-laki yang lebih rendah dan 

hipergami yaitu pernikahan laki-laki bangsawan dengan 

perempuan yang lebih rendah.
33

 Pada penelitian ini di 

mana masyarakat keturunan Arab juga masih 

menggunakan konsep patrilineal yang dapat diartikan 

suatu sistem yang menarik garis keturunan dengan 

menghubungkan dirinya kepada ayah ke atas ayah atau 

kakek hingga datuk mereka yaitu Nabi Muhammad SAW. 

Melalui konsep ini lah terjadinya stratifikasi sosial di 

pernikahan sayyid dan syarifah di Desa Kebonsari 

Pasuruan.  

F. Metode Penelitian  

Penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif. Disebut kualitatif karena sifat data yang 

dikumpulkan bercorak kualitatif bukan kuantitatif yang 

menggunakan alat-alat pengukur. Penelitian kualitatif ini 

dimaksudkan untuk dapat memahami perilaku manusia 

dari kerangka acuan si pelaku sendiri, yakni bagaimana si 

                                                           
33

 Siti Aminah “Stratifikasi Sosial Dalam Perkawinan 

Masyarakat Islam Sasak (Studi Pada Perkawinan Masyarakat Desa 

Sengkerang, Lombok Tengah)” hlm. 90-92. 
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informan/pelaku memandang dunianya dari aspek 

perspektifnya atau menurut perasaan dan pikirannya yang 

biasa disebut “informasi emik” (emic), bukan informasi 

etik (etic) di mana data yang diperolehnya ditinjau dari 

pandangan penelitian.
34

 

Adapun ciri-ciri metode penelitin kualitatif, menurut 

Sugiyono adalah sebagai berikut
35

: 

“Penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di 

mana penelitian adalah sebagai instrumen kunci, 

pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 

purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kulitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi.” 

                                                           
34

 Wilem Mantja. 1994. Teknik Wawancara Mendalam. 

Makalah Lokakarya Penelitian Kualitatif Tingkat Lanjut Angkatat III, 

tanggal 24 Oktober – 29 Desember 1994. Lembaga Penelitian IKIP 

Malang, hlm. 3.  

35
 Sugiono, 2019. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan 

Kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta, hlm.15. 
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1. Jenis penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, yang 

dilakukan untuk mengumpulkan data dan informasi yang 

diperoleh dari objek penelitian maupun masyarakat yang 

terlibat didalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mempelajari secara mendalam mengenai latar belakang 

keadaan sekarang atau pada fakta yang ada di lapangan 

dan data yang sedang berlangsung. Penelitian ini 

dilakukan di Desa Kebonsari, Kota Pasuruan, Jawa Timur. 

2. Lokasi dan Objek Penelitian  

Penelitian yang dilakukan ini berada di Desa 

Kebonsari, Pasuruan, Jawa Timur. Penelitian ini memiliki 

objek yang dituju adalah masyarakat Desa Kebonsari 

khususnya fokus kepada masyarakat Arab atau yang 

termasuk ahlul bait karena di dusun inilah kelompok 

masyarakat Arab yang meliputi ketua rabithah alawiyah 

dan masyarakat Arab. Lokasi ini dipilih karena masih 

banyaknya masyarakat di beberapa RT dari Desa 

Kebonsari yang masih kental dengan pembentukan kelas 

sosial tertentu yang memberikan efek besar hingga pada 

proses pernikahannya. Hal ini yang menjadikan salah satu 

alasan, mengapa penelitian ini dilakukan di Desa 

Kebonsari Pasuruan Jawa Timur 



35 
 

3. Sumber Data 

Setelah mengetahui bagaimana persoalan yang ada 

di Desa Kebonsari, Pasuruan terkait masalah tema yang 

diangkat maka penelitian ini menggunakan dua sumber 

sebagai penunjang untuk mendapatkan data yang valid.  

a. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang diambil dari sumber 

data primer atau data pertama di lapangan.
36

 Untuk 

pengumpulan data primer dengan menggunakan 

instrumen penelitian, yaitu interview guide yang 

berisikan daftar pernyataan yang sifatnya terbuka 

dan ingin memperoleh jawaban yang mendalam.
37

 

data primer yaitu data yang diperoleh secara 

langsung dari sumbernya, baik melalui wawancara, 

laporan atau dalam bentuk dokumen kemudian 

diolah oleh penelitian yang harus ditelaah.
38

 Pada 

penelitian ini, data primer diperoleh melalui metode 

wawancara yang dilakukan kepada sayyid dan 

syarifah di Desa Kebonsari, Pasuruan.  

                                                           
36

 Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format 

kuantitatif dan kualitatif, (Surabaya: Airlangga University Press, 

2001), hlm. 128. 

37
 Bagon Suyanto, Metode Penelitian Sosial: Berbagai 

Alternatif Pendekatan, hlm. 56.  

38
 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT 

Remaja Roska Karya, 2006). Hlm. 106.  



36 
 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang menjelaskan 

bahan hukum primer,
39

 Atau data yang mendukung 

sumber data primer berupa buku-buku dan literatur 

yang berkaitan dengan stratifikasi sosial, data yang 

diperoleh dari pihak lain bukan diusahakan sendiri 

pengumpulannya inilah yang disebut secondary data 

(data sekunder).
40

 Data sekunder juga didapatkan 

dari beberapa tulisan yang terkait, sehingga untuk 

waktu dan data yang diperoleh lebih cepat dan 

mudah. Untuk sumber data sekunder yang 

dibutuhkan penulis yaitu melalui beberapa sumber 

yang telah ditulis oleh peneliti sebelumnya, seperti: 

buku, artikel, jurnal dan skripsi atau penelitian 

sebelumnya yang memiliki relevansi yang sama 

dengan topik penelitian.  

4. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik yang dilakukan dalam pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

                                                           
39

 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT 

Remaja Roska Karya, 2006). hlm. 106.  

40
 Supranto, Metode Riset Aplikasinya dalam Pemasaran 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm. 67. 
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a. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan 

oleh dua orang, melibatkan seseorang yang 

berkepentingan ingin memperoleh informasi dari 

lawan bicaranya dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.
41

  

Pada penulisan ini menggunakan model 

wawancara bebas terpimpin, yaitu penulis saat 

melakukan wawancara dengan terlebih dahulu 

mempersiapkan bahan-bahan pertanyaan secara 

lengkap dan cermat terkait permasalahan yang ingin 

diketahui. Akan tetapi dalam menyampaikan 

pertanyaan dilakukan secara bebas dan dalam situasi 

yang tidak terlalu formal.  

Untuk memperoleh data yang lengkap penulis 

menggunakan teknis purposive sampling atau 

sampling bertujuan. Dalam hal ini penulis memilih 

informan yang dianggap mengetahui permasalahan 

dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data 

yang memiliki kebenaran dan pengetahuan yang 

mendalam.  

                                                           
41

 Muhammad Idrus, Metodologi Penelitian Ilmu Sosial 

(Pendekatan Kualitatif dan Kuantitaf), Jakarta: Erlangga, 2009, hlm 

101-103. 
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Ada 10 Informan yang peneliti ambil yang 

memenuhi kriteria yang peneliti butuhkan seperti:  

1) Sayyid dan syarifah 

2) Menikah dengan yang sekufu  

3) Sudah atau siap menikah  

4) Domisili Desa Kebonsari 

5) Perangkat Desa 

Sayyid dan syarifah yang di teliti meliputi 3 

seorang sayyid dan 1 syarifah dan 1 hubabah, dan 

5 perangkat Desa Kebonsari Pasuruan.   

b. Observasi  

Observasi atau pengamatan merupakan metode 

kedua yang akan dilakukan. Pengamatan merupakan 

bagian penting dalam proses pengumpulan data, 

karena dalam hal ini pengamatan sekaligus 

merupakan cara untuk melakukan cek silang 

(crosschek) atas hasil wawancara dengan 

pengamatan.
42

 

Pada saat melakukan observasi, penulis 

menggunakan buku catatan lapangan atau alat tulis. 

Hal yang dilakukan ini dengan perkiraan bahwa 

peristiwa yang akan ditemukan di lapangan baik 

ditemukan secara sengaja ataupun tidak sengaja 

                                                           
42

 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk 

Studi Agama, hlm.120. 
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akan tercatat dengan segera. Berikut beberapa hal 

yang masuk dalam kegiatan observasi:
43

 

1) Proses pengamatan dilakukan sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

2) Proses pengamatan sudah direncanakan secara 

matang dan sistematik.  

3) Proses pencatatan hasil pengamatan, ditulis 

secara sistematik dengan proposisi umum dan 

tidak dipaparkan banyak untuk menarik 

perhatian para pembaca.  

4) Proses pengamatan dapat dicek juga dikontrol 

sesuai dengan validitas dan rehabilitasnya. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial. 

pada intinya metode ini adalah metode yang 

digunakan untuk menelusuri data historis sehingga 

dengan demikian dokumentasi dalam penelitian 

memang berperan penting.
44

dokumentasi adalah 

mencari data berupa benda-benda tertulis seperti 

buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan 

                                                           
43

 Bungin, Burhan, Metodologi Penelitian Sosial,  hlm. 142.  
44

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2007), hlm.129.  
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dan sebagainya.
45

 Dokumentasi yang merupakan 

pengumpulan data pelengkap dan data yang autentik 

pada kejadian yang telah berlalu secara objektif. 

Pada tahap dokumentasi ini, penelitian melakukan 

pengumpulan data yang dilakukan secara langsung 

dalam situasi yang sesungguhnya. 

5. Teknis Analisis Data  

Pada penelitian ini menggunakan teknis analisis 

data yang merupakan teknik yang sangat penting dan 

memudahkan untuk menyusun sistematika data 

dengan mengelola data yang telah didapatkan. 

Teknis analisis data dalam penelitian kualitatif ini, 

secara teoritis dilaksanakan terbuka 

penyempurnaannya berdasarkan data baru, dan 

dilakukan pula secara berulang-ulang (syclical) agar 

dapat menemukan pemecahan masalah.
46

 Melalui 

data yang telah diolah dan di analisis tersebut akan 

mendapatkan data yang mempunyai arti dan mampu 

memberikan keterangan sehingga hasil penelitian ini 

akan jauh lebih akurat. Teknis analisis data yang 

digunakan pada penelitian ada 5 sub, yaitu: 

a. Pengumpulan Data  

                                                           
45

 P.Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan 

Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm.87. 

46
 Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan: Pendekatan 

Kuantitatif Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta, 2014. hlm. 309. 
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Tahap penelitian ini yaitu mengumpulkan teknis 

atau metode yang akan digunakan untuk 

mengumpulkan data yang akan diteliti. Teknik 

pengumpulan data yaitu teknik yang memerlukan 

langkah yang strategis dan juga sistematis untuk 

mendapatkan data yang valid dan juga sesuai dengan 

kenyataannya.
47

 Pada bagian teknik pengumpulan 

data dapat di dapatkan melalui wawancara, observasi 

dan juga dokumentasi.  

b. Reduksi Data  

Tahap reduksi data ini adalah bagian pada proses 

pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi 

data kasar yang muncul melalui catatan-catatan 

tertulis dari lapangan. Melalui tahap yang panjang 

tersebut lalu merangkum dan mencari data yang 

penting dan kemudian memfokuskan kepada hal 

yang pokok.
48

 Hingga menghasilkan data yang 

diinginkan oleh peneliti dan dicantumkan di 

penelitiannya dalam bentuk data.  

c. Penyajian Data  

Pada tahap ini merupakan penyajian data yang 

diperoleh akan memiliki makna dan mudah untuk 

                                                           
47

 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk 
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Bandung: Penerbit Alfabeta 2009.  
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dianalisis, mengelompokkan fakta dan data agar 

terhubung satu sama lain.
49

 Melalui penyajian data 

ini peneliti dapat menyajikan informasi untuk 

memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan.  

d. Verifikasi Data  

Pada tahap ini yang merupakan tahap akhir dalam 

metode teknis analisis data. Verifikasi data yang 

memiliki tujuan mencari makna data yang sudah 

diperoleh dari informan yang telah di wawancarai 

melalui data yang dikumpulkan tersebut peneliti 

mencari hubungan, persamaan atau pun perbedaan 

agar dapat diambil kesimpulan.  

e. Penarikan Kesimpulan 

Tahap akhir yaitu penarik kesimpulan, melalui ini 

peneliti sudah mulai melakukan penafsiran terhadap 

data-data yang diperoleh, sehingga data yang 

diorganisasikan memiliki makna.
50

 Selanjutnya 

untuk tahap paling akhir ini peneliti dapat 

menyimpulkan dari data yang sudah didapatkan di 

lapangan dan diproses secara relevan dengan begitu 
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 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk 

Studi Agama, (Yogyakarta: SUKA Press UIN Sunan Kalijaga. 2018). 
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 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk 

Studi Agama, (Yogyakarta: SUKA Press UIN Sunan Kalijaga. 2018). 
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lebih mempermudah untuk penarik kesimpulan 

melalui data yang sudah di analisis.  

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan disusun dalam beberapa 

bab, pada setiap bab terdiri atas beberapa sub bab sesuai 

dengan kebutuhan kajian yang dilakukan dan juga untuk 

mempermudah pembaca dalam memahami hasil 

penelitian.  

Bab pertama, pada bab ini peneliti akan menjelaskan 

latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahan. Pada bab ini 

memposisikan penelitian ini dapat diketahui secara jelas 

dan berfungsi untuk memudahkan pembaca dalam 

mengetahui gambaran umum lokasi yang akan diteliti. 

Bab kedua, pada bab ini peneliti akan menjelaskan 

tentang gambaran umum lokasi penelitian. Lokasi 

penelitian nya seperti kehidupan mereka, adat pernikahan, 

kondisi sosial, kondisi pendidikan, kondisi keagamaan, 

perekonomian dan juga hubungan sosial di Desa 

Kebonsari pasuruan. 

Bab ketiga, pada bab ini peneliti akan menjelaskan 

bagaimana bentuk-bentuk pernikahan sayyid dan syarifah 
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di Desa Kebonsari Pasuruan, seperti tradisi apa saja yang 

mereka lakukan ketika akan menjelang acara pernikahan. 

Dimulai dari acara tunangan hingga acara pernikahan 

sampai selesai. Melalui acara-acara yang akan dilalui 

peneliti akan memaparkan yang telah didapat.  

Bab keempat, pada bab ini peneliti akan 

menjelaskan bagaimana terbentuknya munculnya 

stratifikasi / kesetaraan sosial pada pernikahan sayyid dan 

syarifah di Desa Kebonsari Pasuruan. Penyebab 

munculnya kelas sosial di dalam masyarakat ahl-bait. 

selanjutnya membahas tentang bagaimana bentuk kelas 

sosial dalam masyarakat Desa kebonsari Pasuruan. 

Selanjutnya pada bab kelima penutup yang akan 

meliputi a) kesimpulan dan b) saran-saran. Bab yang akan 

berisi tentang kesimpulan dari uraian-uraian yang telah 

dibahas dalam penulisan skripsi ini mulai dari bab 1 

sampai 5 dan juga untuk menjawab atas masalah-masalah 

yang diajukan dalam bab pendahuluan.  

 



BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Menutup uraian dari apa yang telah dipaparkan pada 

setiap masing-masing bab sekaligus menjawab dua 

rumusan masalah penelitin pada bab pendahuluan, maka 

terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan. 

1. Bentuk Pernikahan Sayyid dan Syarifah 

Kebonsari Pasuruan  

Pada umumnya pernikahan bertujuan untuk 

membentuk sebuah keluarga yang sakinah, mawaddah dan 

warohmah juga bertujuan untuk menjalankan sunnah Nabi 

Muhammad SAW. Dalam pernikahan juga bertujuan 

untuk meneruskan silsilah keluarga atau memiliki 

keturunan yang akan melanjutkan silsilah tersebut. 

Melaksanakan pernikahan juga tetunya memiliki syarat 

dan rukun-rukunnya agar tidak adanya kendala ketika 

akad nikah. Dalam literature kitab-kitab fiqh klasik 

memiliki aturan untuk pernikahan yang diantaranya yaitu 

konsep kafa’ah atau sekufu. Kafa’ah memiliki arti 

sebanding atau setara, setara antara calon mempelai laki-

laki atau perempuan dalam berbagai hal yang termasuk hal 
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agama, keturunan, kedudukan dan semacamnya.
1
 Dari 

konsep kafa’ah ini yang kemudian melahirkan adanya 

larangan untuk seorang syarifah yang akan menikah 

dengan seorang ahwal karena tidak dianggap sekufu atau 

tidak setara. Dapat disimpulkan bahwa ahlul bait sangat 

memperhatikan dan juga menjaga nasab dan hubungan 

kekerabatan karena tidak melupakan nenek moyang 

mereka. Bahkan tidak hanya pada ahlul bait saja yang 

menjaga nasab nya untuk kalangan bangsa arab selain 

ahlul bait juga masih menerapkan hal ini untuk anak 

temurunnya sehingga memperkuat hubungan kekerabatan 

mereka.  

Keturunan ba’alwi di Indonesia khususnya di Desa 

Kebonsari Pasuruan memiliki bentuk-bentuk tradisi yang 

dilaksanakan dalam pernikahan. Dari bentuk-bentuk 

perniakahan ini menjadi tradisi yang berbeda dengan 

golongan lainnya dan menjadi tradisi yang unik dan 

menarik. Tradisi yang dilakukan pertama kali yaitu 

perjodohan, mengkhitbah, selang waktu, fatehah, manten 

pacar atau acara henna dan akan nikah. Acara pasca akad 

nikah acara yang dilaksanakan diantaranya yaitu: temu 

manten, resepsi, jalsah gahwa, malam hajir marawis dan 

zafin, dan unduh mantu,  

                                                           
1
 Khairudun Nasution, Hukum Perkawinan 1, Dilengkapi 

Perbandingan UU Negara Muslim, Yogyakarta: 

ACAdemia&TAFAZZA, 2005, hlm. 217.  



152 
 

2. Faktor-faktor Terbentuknya Stratifikasi Sosial 

Pada Pernikahan Sayyid dan Syarifah Kebonsari 

Pasuruan  

Stratifikasi sosial pada pernikahan sayyid dan 

syarifah Kebonsari Pasuruan terjadi karena kuatnya 

budaya yang memposisikan keturunan Arab ahlul bait 

pada posisi yang lebih dihormati dan dihargai yakni 

dengan adanya pembagian posisi sebagai golongan 

ba’alwi dan masyaikh, adanya keturunan Arab yang 

dihormati dan mencintainya karena golongan ba’alwi 

merupakan kerabat dekat Nabi Muhammad SAW. Posisi-

posisi inilah yang kemudian berpengaruh dalam 

pernikahan sayyid dan syarifah dan melahirkan stratifikasi 

sosial pada pernikahan tersebut yang sangat berpengaruh 

terhadap tinggi atau rendahnya status sosialnya.  

Yang sangat berpengaruh terhadap hilangnya nasab 

ketika seorang syarifah menikah dengan yang bukan setara 

atau sekufu dengannya, yang berdampak pada 

keturunannya yang tidak mewarisi posisi yang ditempati 

sebelumnya, akibatnya anak dari pernikahan seorang 

syarifah dengan non sayyid ini tidak akan masuk dalam 

silsilah keluarga ibunya melainkan masuk dalam silsilah 

keluarga ayahnya yang bukan dari golongan ba’alwi pada 

kasus ini termasuk dalam stratifikasi sosial tertutup. 

Berbeda dengan seorang sayyid ia boleh menikah dengan 

yang bukan dari golongan ba’alwi karena seorang laki-laki 
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lah yang membawa nasab sehingga anak-anaknya akan 

mengikuti status sosial dari sang ayah dan konsep ini 

termasuk dalam pernikahan stratifikasi sosial terbuka dan 

juga campuran. Keturunan Arab yang menggunakan adat 

dalam mengatur alur keturunan berasal dari ayahnya. 

Karena sebab inilah yang melahirkan stratifikasi dalam 

pernikahan sayyid dan syarifah. Konsep patrilineal ini 

adalah suatu sistem yang menarik garis keturunan dengan 

menghubungkan dirinya kepada ayah ke atas ayah atau 

kakek hingga datuk mereka yaitu Nabi Muhammad SAW. 

Melalui konsep ini lah terjadinya stratifikasi sosial di 

pernikahan sayyid dan syarifah di Desa Kebonsari 

Pasuruan.  

B. KRITIK DAN SARAN 

Di atas telah dijelaskan tentang hasil penelitian 

mengenai stratifikasi sosial pada pernikahan sayyid dan 

syarifah di Desa Kebonsari Pasuruan, maka peneliti 

menyarankan kepada:  

1. Golongan ba’alwi hendaknya pernikahan sayyid dan 

syarifah tetap dipertahankan untuk menjaga dan 

menghormati perjuangan para leluhurnya. Dengan 

menjaga keturunannya maka tidak akan terputus 

keturunan yang suci dari Nabi Muhammad SAW 

hingga akhir zaman. Hal ini diharapkan untuk tetap 

menjadi adat bagi golongan ba’alwi untuk selalu 
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menjaga nasab yang dimilikinya hingga anak 

cucunya nanti masih nyambung hingga akhir 

zaman. Konsep kafa’ah  itu untuk menjaga 

kelestarian dalam sebuah pernikahan. Dan perlu 

diingat bagi para keturunan ahlul bait agar menjaga 

keturunannya agar tidak menikah dengan yang 

bukan dari golongannya.  

2. Untuk sayyid atau syarif lebih diutamakan ketika 

akan menikah memilih pasangan yang dari 

golongannya terlebih dahulu agar seorang syarifah 

atau sayyidah tidak sampai menikah dengan yang 

bukan dari golongannya hingga mengakibatkan 

hilangnya nasab yang dimilikinya. Selain itu juga 

menjaga keturunan Nabi Muhammad agar selalu 

terjaga hingga akhir zaman selain itu ketika 

seorang sayyid menikah dengan yang bukan 

syarifah maka syarifah-syarifah yang sudah 

memasuki usianya akan menikah dengan yang 

bukan sayyid juga inilah menyebabkan hilangnya 

nasab atau keturunan Nabi Muhammad karena 

seorang sayyid sendiri tidak bisa menjaganya. 

Untuk syarifah atau sayyidah sebaiknya ketika 

akan melakukan pernikahan dilihat 4 perkara dari 

hadist Nabi Muhammad tersebut sehingga tetap 

menjaga kehormatannya sebagai keturunan Nabi.  
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3. Pada pernikahan sayyid dan syarifah posisi-posisi 

dalam sebuah stratifikasi sosial tertentu harus tetap 

dijaga dan dilestarikan, untuk memicu semangat 

golongan ba’alwi lainnya untuk menempati posisi-

posisi yang dianggap tinggi dan terhormat tersebut. 

Sehingga tetap menjadi keturunan dengan kelas 

sosial yang berbeda dengan golongan yang lainnya 

dan tetap menjaga apa yang telah di jaga oleh para 

leluhurnya.  

4. Dengan adanya stratifikasi sosial pada masyarakat 

Kebonsari, hendaknya supaya tidak menjadikan hal 

tersebut sebagai sarana untuk menindas 

masyarakat yang ada di posisi lebih bawah, 

melainkan kelas sosial ini dijadikan sebagai sebuah 

penghargaan yang dapat memotivasi 

perkembangan dan kemajuan dalam setiap 

kehidupan di masyarakat.  Setiap golongan 

memiliki kelas-kelas sosialnya masing-masing 

sehingga rasa saling menghormati harus 

ditanamkan pada setiap golongan.  

5. Para peneliti selanjutnya (utamanya teman-teman di 

Prodi Sosiologi Agama UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta) untuk dapat menggali dan mengkaji 

lebih dalam mengenai stratifikasi sosial dalam 

pernikahan sayyid dan syarifah dengan 
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mengembangkan Kajian Keilmuan Sosiologi 

Agama khususnya Sosiologi keluarga.  

6. Jangan pernah memandang stratifikasi sosial sebagai 

bentuk atas ketidakadilan akan tetapi sebaggai 

wujud penghargaan untuk orang yang mau 

berusaha dan mempertahankan kedudukan yang ia 

miliki. Sehingga akan menyadari bahwa keturunan 

tidak hanya menjadikan sbeuah kelompok menjadi 

statis dalam memandang pekembangan tetapi harus 

dinamis dan terus bergerak untuk mempertahankan 

dan mendapatkan sesuatu yang lebih baik.  
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